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Abstrak 

 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran wajib di SMK/ Sederajat mempunyai 
implikasi bahwa mata poelajaran tersebut merupakan mata pelajaran penentu di SMK/ Sederajat. 
Namun, keberadaan mata pelajaran ini belum  diikuti kemampuan yang  oleh siswa SMK/ Sederajat. 
Hasil penelitian menemukan bahwa siswa SMK sulit dalam menemukan referensi ketika harus 
menulis karya ilmiah.Tujuan penelitian adalah meningkatkan pembelajaran menulis karya ilmiah 
bagi siswa SMK YPK Mabar, mengetahui validasi pemebelajaran ICT  di SMK YPK Mabar  dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Metode Penelitian adalah Model PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 
Metode ini digunakan karena sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam penelitian ini hanya satu 
siklus, dari yang direncanakan 2 siklus, karena pada siklus 1 siswa mampu menaikkan nilai 
pembelajaranLuaran penelitian adalah jurnal Internasional bereputasi yaitu International 
Education Studies ISSN 1913-9020 E-ISSN 1913-9039 Published by Canadian Center of Science and 
Education 
 
Kata Kunci: Bahasa Indonesia, ICT, Karya Ilmiah 

 
Abstract 

 
Abstrack:Indonesian subjects as compulsory subjects in Vocational High Schools/Equivalent have 
that the subjects that are the determinants in the Vocational High Schools/Equivalents are 
compulsory subjects. However, the existence of this subject has not been followed by the abilities 
possessed by SMK/equivalent students. The results of the study found that vocational students found 
it difficult to find references when they had to write scientific papers. The purpose of the study was 
to improve learning to write scientific papers for students of YPK Mabar Vocational School, to know 
the validation of ICT learning at YPK Mabar Vocational School in learning Indonesian. The research 
method is the CAR Model (Classroom Action Research). This method is used because it suits the 
needs of students. In this study only one cycle, from the planned 2 cycles, because in cycle 1 students 
were able to increase learning scores. The research output is a reputable international journal, 
namely International Education Studies ISSN 1913-9020 E-ISSN 1913-9039 Published by the 
Canadian Center for Science and Education 
 
Keywords: Indonesian language, ICT, Scientific Work 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
Bahasa Indonesia merupakan mata 
pelajaran wajib dalam setiap jenjang 
pendidikan di Indonesia. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 
empat aspek penting yaitu; membaca, 
menulis, mendengarkan, dan berbicara. 
Dalam hal ini peneliti akan membahas 
tentang aspek menulis. Menulis saling 
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berkesinambungan dalam setiap bidang 
ilmu pengetahuan, salah satunya membuat 
karya ilmiah. Dalam membuat tulisan 
ilmiah memiliki aturan tersendiri 
termasuk dalam hal membuat kutipan 
yang digunakan sebagai referensi dan 
kesesuain kutipan yang digunakan. Di era 
industri 4.0, bahkan menuju society 5.0 
kecanggihan teknologi semakin cepat, 
termasuk dalam mengakses ilmu 
pengetahuan. Dewasa ini akses ilmu 
pengetahuan tidak hanya dalam bentuk 
hardcopy (buku, print out paper dan 
sebagainya), karena semua dapat dilihat 
secara daring melalui gawai yang kita 
miliki. Dengan bijak menggunakan gawai 
yang dimiliki berarti sudah andil dalam 
menerapkan literasi digital secara positif. 
Bahkan menulis karya ilmiah sesuai 
kurikulum 2013 sudah termasuk dalam 
kompetensi dasar yang harus dipelajari 
siswa kelas XI. Hal ini terlihat dalam 
silabus pembelajaran pada KD. 4.13. 
Merancang sebuah proposal karya ilmiah 
dengan memerhatikan informasi, tujuan, 
dan esensi karya ilmiah yang diperlukan 
[1]. 
Karya ilmiah adalah serangkaian laporan 
tertulis yang dipublikasikan melalui 
pengkajian mendalam. Bagi yang 
menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi, penting untuk mengetahui lebih 
dalam tentang karya ilmiah [2]. Menulis 
karya ilmiah selain harus dikuasai siswa 
juga bermanfaat baginya. Dengan menulis 
karya ilmiah, penguasaan bahasa 
meningkat dan menjadikan lebih kreatif. 
Selain itu, juga dapat menambah rasa 
percaya diri, karena mereka telah 
berkarya, lebih-lebih hasil karyanya 
dimuat di salah satu media dengan 
memanfaatkan informasi dan teknologi 
yang ada. 

2. Berdasarkan pengamatan tim 
peneliti pada tahun pembelajaran 
2020/2021 masih banyak rendah 
hanya sesuai dengan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Untuk itu diperlukan cara lain 

selain menggunakan model 
konvensional dalam kegiatan 
pembelajaran, terlebih di masa 
pandemi ini, merubah segala cara 
pembelajaran yang mengharuskan 
siswa menguasai IT secara 
maksimal. Untuk itu peneliti akan 
mengembangkan model 
pembelajaran berbasis ICT agar 
siswa semakin berkembang dalam 
memperoleh informasi terkait 
materi, bukan hanya menulis karya 
ilmiah. Tetapi juga pada materi 
pembelajaran lainnya.  

3. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengembangan 
media informasi sebagai sumber 
referensi siswa dalam menulis 
karya ilmiah. Bertujuan untuk 
membuka wawasan siswa bahwa 
referensi dalam menulis bukannya 
hanya dalam bentuk buku cetak 
dan bagaimana berliterasi digital 
secara baik. Dalam hal ini peneliti 
terlebih dahulu membuat latihan 
menulis karya ilmiah  kepada 
siswa, melihat bagaimana umpan 
balik dari mereka. Selanjutnya dari 
penilaian mereka akan terapkan 
model pembelajaran berbasis ICT, 
bukan hanya pada pelajaran 
bahasa Indonesia. 

 
2. METODE 
[7]Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan (action research) yang dilakukan 
di dalam kelas, atau penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action  Research). 
Penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru  
dikelasnya sendiri dengan cara (1) 
merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3)  
merefleksikan tindakan secara 
kolaboratif dan pertisipatif dengan tujuan 
memperbaiki inerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Desain penelitian tindakan 
kelas pada penelitian ini mengacu 
rancangan  model Kemmis & Taggart, 
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dimana masing-masing siklus pada 
penelitian ini terdiri dari empat tahapan 
yaitu, (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. Keempat 
tahapan tersebut merupakan satu siklus 
atau putaran, artinya sesudah tahap ke-4 
kembali lagi ketahap pertama dan 
seterusnya. 

Teknik Analisis Data  
Data hasil observasi peningkatan belajar 
siswa, dianalisis bersama-sama dengan 
kolaborator (observer). Selanjutnya data-
data yang terkumpul setelah dilakukan 
tabulasi dan scoring, ditafsirkan 
menggunakan kajian teori yang telah 
dikembangkan, serta menggunakan 
pengalaman empiris yang sering dialami 
guru ketika melaksanakan pembelajaran 
di kelas. Kriteria refleksi data-data atau 
batas targed pencapaian peningkatan 
belajar siswa menggunakan kriteria:  

Tabel 1. Kriteria Penilaian 
No Rentang Nilai Kriteria 
1 80-100 Baik Sekali 
2 70-85 Baik 
3 60-69 Cukup 
4 50-59 Kurang 
5 0-49 Kurang Sekali 
 

3. HASIL DAN PEMBEHASAN 
Siklus pertama pembelajaran ICT dimulai 
setelah pra siklus tersebut selesai, hasil 
dari pra siklus tersebut digunakan sebagai 
acuan untuk mengetahui pembelajaran 
yang dilakukan pada siklus pertama 
mengalami peningkatan atau belum.  

1) Nilai tes hasil belajar   
Berdasarkan evaluasi yang 

dilakukan pada akhir pra siklus pertama 
dan pengolahan data yang dilakukan 
dengan perhitungan statistik diperoleh 
data sebagai berikut. Evaluasi dari 15 
siswa yang mengerjakan soal diperoleh 
data, mean 65, median 55, mode 60, nilai 
minimum 50, nilai maksimum 80. Nilai 
tes hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran disajikan dalam tabel.  

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 
Jumla

h 
Siswa 

Nilai 
Tertinggi 

Nilai 
Terendah 

Nilai 
Rata-
rata 

Prosentase 
Ketuntasa 

15 80 50 65 13,33% 

Berdasarkan Tabel 4 di atas 
diketahui bahwa hasil belajar pada pra 
siklus diperoleh 3 siswa yang lulus, jika 
dinyatakan dalam angka 2/15 x 100 = 
13,33%, dan jika dinyatakan dalam 
kategori adalah kurang sekali. Berarti 
bahwa pembelajaran yang dilakukan tidak 
tuntas. Ketuntasan siswa ditentukan 75% 
siswa bisa menguasai materi yang telah 
diberikan dengan nilai kriteria ketuntasan 
minimal 75. Ketidak tuntasan hasil belajar 
siswa menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pada pra siklus pertama masih perlu 
tindakan lanjut untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa yang dapat dilaksanakan 
pada siklus pertama. Berikut ini adalah 
tabel frekuensi persebaran data nilai dari 
evaluasi yang dilakukan, seperti terlihat 
pada Tabel 2.  
2) Lembar observasi peningkatan 
keaktifan belajar siswa   

Data peningkatan keaktifan belajar 
siswa diperoleh dari hasil observasi  yang 
dilakukan selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Observasi 
dilakukan saat pengajar melakukan proses 
pembelajaran. Kegiatan ini melibatkan 
observer dalam pengisian lembar 
observasi, dimana observer melakukan 
pengamatan terhadap siswa saat 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
Data dari lembar observasi terdiri dari 
empat indikator yaitu, (1) Mencatat 
materi, (2) Mengemukakan pendapat, (3) 
Menjawab pertanyaan, (4) Partisipasi 
dalam pembuatan laporan tugas. Data 
yang diperoleh kemudian ditabulasi 
dengan tujuan untuk memudahkan analisis 
data, kemudian data dianalisis 
menggunkan bantuan komputer. 
Berdasarkan analisis  data yang dilakukan 
diperoleh, (1) pada pertemuan pertama, 
mean 1.86, Median 2.00, Mode 1.00, 
Minimum 1.00, Maximum 3.00. (2) pada 
pertemuan kedua mean 2.07, Median 2.00, 
Mode 2.00, Minimum 1.00, Maximum 
3.00. Berikut ini hasil rangkuman 
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perolehan peningkatan belajar siswa pada 
pra siklus.   

Tabel 3. Keaktifan Belajar Siswa Pada 
Pra Siklus 

No Indikator Pertemuan Ke 
I II 

1 Memncatat materi 15 11 
2 Mengemukakan pendapat 13 15 
3 Menjawab pertanyaan 15 20 
4 Partisipasi dalam membuat 

laporan tugas 4 5 

Jumlah 47 50 
Rata-rata 48,5 

Hasil peningkatan keaktifan 
belajar siswa pada pra siklus seperti  pada 
Tabel 5 di atas, menunjukkan rata-rata 
nilai sebesar 48,5. Termasuk dalam 
kategori kurang. Hali ini menunjukkan 
bahwa siswa kurang begitu antusias 
terhadap proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung.   
d. Refleksi  

Proses dan hasil pembelajaran 
pada pra siklus, secara umum dapat 
dianalisis bahwa selama dua pertemuan 
pelajaran aktivitas belajar siswa belum 
muncul dan bervariasi, sehingga 
mengakibatkan hasil belajar cenderung 
kurang memuaskan. Berdasarkan refleksi 
tersebut guru merancang metode 
pembelajaran ICT pada pembelajaran 
berikutnya, diharapkan dengan 
penggunaan pembelajaran ICT dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara 
umum.   
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 
Pertama Pembelajaran ICT 
Setelah berakhirnya pembelajaran pada 
pra siklus pertama dan sesuai dengan hasil 
refleksi yang dilakukan, untuk 
menyempurnakan kekurangan- 
kekurangan yang ada, pada siklus pertama 
peneliti menggunakan metode 
pembelajaran ICT, berikut ini adalah 
perubahan kegiatan pada pembelajaran 
siklus pertama.  
1) Nilai tes hasil belajar siswa  

Berdasarkan evaluasi yang 
dilakukan pada akhir siklus pertama dan 
pengolahan data yang dilakukan dengan 
perhitungan statistik diperoleh data 
sebagai berikut. Evaluasi dari 29 siswa 

yang mengerjakan soal diperoleh data, 
mean 29.4, median 100, mode 100, nilai 
minimum 30, nilai maksimum 100. Nilai 
tes hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran disajikan dalam Tabel 
berikut. 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
Jumla

h 
Siswa 

Nilai 
Tertinggi 

Nilai 
Terendah 

Nilai 
Rata-
rata 

Prosentase 
Ketuntasa 

15 95 60 86,66 86,66% 

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat 
diketahui bahwa hasil belajar pada  siklus 
diperoleh 24 siswa yang lulus, jika 
dinyatakan dalam angka 13/ 15 x 100 = 
86,66%, dan jika dinyatakan dalam 
kategori adalah baik sekali. Berarti bahwa  
pembelajaran yang dilakukan  tuntas. 
Ketuntasan siswa ditentukan dari 75% 
siswa bisa menguasai materi yang telah 
diberikan dengan nilai kriteria ketuntasan 
minimal 75. Ketuntasan tersebut diperoleh 
dari perhitungan jumlah siswa yang 
memiliki nilai di atas KKM 75 sebanyak 
tiga siswa dari jumlah siswa keseluruhan 
yaitu 29 siswa.  
2) Lembar observasi peningkatan 
keaktifan belajar siswa  

Data peningkatan keaktifan belajar 
siswa diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Observasi 
dilakukan saat pengajar melakukan proses 
pembelajaran. Kegiatan ini melibatkan 
observer dalam pengisian lembar 
observasi, dimana observer melakukan 
pengamatan terhadap siswa saat 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
Data dari lembar observasi terdiri dari 
lima indikator yaitu, (1) Mencatat materi, 
(2) Kerjasama dalam kelompok, (3) 
Mengemukakan pendapat, (4) Menjawab 
pertanyaan, (5) Partisipasi dalam 
pembuatan laporan dan persentasi. Data 
yang diperoleh kemudian ditabulasi 
dengan tujuan untuk memudahkan analisis 
data, kemudian data dianalisis 
menggunkan bantuan komputer. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan 
diperoleh, (1) pada pertemuan ketiga, 
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mean 1.55, Median 3.00, Mode 3.00, 
Minimum 1.00, Maximum 4.00. (2) pada 
pertemuan keempat mean 3.97, Median 
4.00, Mode 5.00, Minimum 1.00, 
Maximum 6.00. Hasil analisis kemudian 
disimpulkan dengan mengkonsultasikan 
jumlah hasil perolehan nilai dan Tabel4. 
Berikut ini hasil rangkuman perolehan 
peningkatan belajar siswa pada siklus 
pertama. 

Tabel 5. Keaktifan Belajar Siswa Pada 
Siklus 1 

No Indikator Pertemuan Ke 
III IV 

1 Memncatat materi 18 25 
2 Mengemukakan pendapat 20 30 
3 Menjawab pertanyaan 23 25 
4 Partisipasi dalam membuat 

laporan tugas 10 15 

Jumlah 71 95 
Rata-rata 83 

Hasil peningkatan belajar siswa pada 
siklus pertama seperti  pada Tabel 4 di 
atas, menunjukkan rata-rata nilai sebesar 
83. Termasuk dalam kategori baik sekali. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa begitu 
antusias terhadap proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung.  
 
4. KESIMPULAN 
Hasil belajar pada pembelajaran ICT 
menunjukkan peningkatan yang 
signifikan, peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari pembelajaran yang dilakukan 
pada pra siklus menuju siklus pertama. 
Siklus pertama pembelajaran dengan 
menggunakan model group investigation 
memperoleh hasil pembelajaran yang 
memuaskan dan pembelajaran dapat 
dikatakan tuntas yaitu mencapi 86.66%, 
hal ini berarti bahwa pembelajaran 
menggunakan model ICT tuntas. 
Ketuntasan tersebut diukur dari jumlah 
presentase hasil evaluasi belajar siswa 
pada pembelajaran ICTI yang 
memperoleh nilai di atas KKM 75, 
sedangkan jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM  lebih dari 
75%. Hal tersebut dibuktikan dengan 
hanya ada 3 siswa yang memperoleh nilai 
di bawah KKM, jumlah tersebut lebih 
kecil jika dibandingkan dengan jumlah 

siswa yang memperoleh nilai di atas 
KKM.  Presentase ketuntasan yang 
diperoleh mencapai 80% dari jumlah 
seluruh siswa dalam kelas sebanyak 15 
siswa. Berdasarkan hasil pencapaian 
ketuntasan belajar tersebut, mengacu pada 
kriteria ketuntasan belajar yang telah 
melebihi 75% maka pada siklus pertama 
pembelajaran dengan model ICT 
dihentikan pada siklus pertama.    
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